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ABSTRAKSI

Tinjauan Yuridis Pemberian Kredit Oleh Bank Terhadap Usaha
Mikro,Kecil Dan Menengah (Studi Kasus Di Bank BRI)

Oleh

Tlfira Lusita
08 840 0050

Alasan pemilihan judul penulis dikarenakan banyaknya masalah-masalah
yang ada diantaranya mengenai Syarat Dalam Pemberian suatu kredit terhadap
usaha kecil dan menengah dan jenis usaha yang dapat diberikan kredit oleh bank,
serta aspek-aspek yang dinilai dalarm pemberian kredit. Karena semakin
banyaknya masalah-masalah yang ada di atas karena orang yang ingin mengambil
kredit di bank. Maka penulis mengambil judut mengenai "Tinjauan Yuridis
Pemberian Kredit Oleh Bank Terhadap Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Studi
Kasus Di Bank BRI)".

Tinjauan pustaka yang penulis ambit semua berkaitan dengan judul dari
skripsi penulis yaitu berkaitan dengan perbankan serta berkaitan dengan usaha,
mikro, kecil, menengah. Hal ini untuk mempermudah penulis dalam melakukan
penyusunan skripsi im.

Dalam penulisan penyusunan serta penyusunan skripsi ini, sangat
diperlukan data-data yang lengkap sebagai perbandingan dan mampu mendukung
serta melengkapi suatu analisa yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini
antara lain dipergunakan metode penelitian dan penulis mengambil metode
penelitian vaitu : Penelitian Perpustakaan (Library Research) dengan cara
mempelajari bahan bacaan yang ada, baik itu karangan karangan ilmiah maupun
literatur yang mendukung penulisan dan pembahasan skripsi ini dan Metode
Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan
dalam praktek di lapangan yaitu di Bank BRI

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terdapat banyaknya faktor yang
melemahkan para bank, karena kurangnya analista yang cukup akurat terkadang
bank tersebut mengalami kredit macet karena kreditur telah memberikan data-data
yang hanya fiktif. Akibatnya bank mengalami kerugian. Maka saran penulis
berikan yaitu bahwa pihak bank harus berhati-hati dalarn menganalisis orang yang
ingin mengambil kredit di banknya serta para kreditur juga seharusnya
menunjukan data secara nyata bukan data yang dibuat-buat atau fiktif karena akan
merugikan orang lain terutama bank.
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KATA PENGANTAR

Assalamu'alatkum Wr. Wb.

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT, karena
berkat rahmat dan karunianya penulis telah dapat menyelesaikan pendidikan
program strata [ (S-I) di fakultas hukum bidang keperdataan Universitas Medan
Area, guna memperoleh gelar sarjana hukum.

Ucapan syukur dan rasa terima kasih juga penulis tujukan kepada orang
tua penulis, papa, mama, kakak dan adik-adik yang memberikan dorongan serta
motivasi kepada penulis dalam menyelesaikan studi di Fakultas Hukum
Universitas Medan Area.

Adapun topik dalam penulisan skripsi ini adalah masalah yang berkaitan
dengan konsentrasi penulis pada jurusan keperdataan mengenai "TINJAUAN
YURIDIS PEMBERIAN KREDIT OLEH BANK TERHADAP USAHA
MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (studi kasus DI BANK BRI)" dan
menyadari sepenuhnya, bahwa di dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan atau masih jauh dari kesempurnaan ini disebabkan keterbatasan
kemampuan dan pengalaman yang penulis miliki, oleh karena itu untuk
kesempurnaan skripsi ini penulis mengharapkan saran untuk kebaikan dari pada
skripsi ini.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis telah banyak menerima bantuan
dan bimbingan serta dorongan semangat dari beerapa pihak, maka dalam

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan rasa penghargaan kepada:
UNIVERSITAS MEDAN AREA ¥
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—

Dekan Fakultas Hukum Umniversitas Medan Arca Bapak Prof. Syamsul Anfin
SH.M.H beserta seluruh staf pengajar yang telah mendidik penulis. ~

Bapak Zaini Munawir, SH.M Hum Selaku ketua Jurusan keperdataan dan
dosen pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu untuk
memberikan petunjuk dan bimbingan hingga selesainya skripsi ini.

Tbu Elvi Zahra, SHM.Hum, selaku dosen pembimbing 1 yang telah banyak
meluangkan waktu untuk memberikan petunjuk dan bimbingan hingga
selesainya skripsi ini.

Kepada seluruh keluarga yang penulis cintai yang telah memberikan dorongan
moril maupun materil.

Kepada semua teman-teman yang telah memberi dukungan kepada penulis,
terima kasih atas kebersamaan dan persahabatan dalam suka dan duka selama
ini.

Dengan demikian penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada

Bapak/lbu Dosen dan semua rekan-rekan atas segala kesilapan yang telah di

perbuat penulis selama ini, dan penulis berharap semoga skripsi yang sangat

sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca dari pihak lain yang

memerlukannya. Amin. Wassalamualaikum ,Wr, Wb.

Medan, SEPTEMBER 2012

Penulis

( ELFIRA LUSITA)

L N
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BABI

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional memerlukan sumber pendanaan yang tidak kecil guna
mencapai sasarannya. Pertumbuhan ekonomi, pendapatan perkapita, kesempatan
kerja, distribusi pendapatan, dan lain-lain. Sasaran ini terus diupayakan untuk
meningkatkan kualitasnya dari waktu ke waktu. Untuk itu upaya memperbaiki dan
memperkuat sektor keuangan khususnya industri perbankan menjadi sangat
penting.

Salah satu sarana yang mempunyai peran penting dalam pembangunan adalah
perbankan. Peran yang strategis tersebut terutama disebabkan oleh fungsi utama
yaitu Bank sebagai suatu wahana yang dapat menghimpun masyarakat secara
efektif dan efisien. Memperhatikan peranan lembaga perbankan yang strategis
dalam mencapai tujuan pembangunan nasional maka terhadap lembaga perbankan
perlu senantiasa terdapat pembinaan dan pengawasan yang efektif.

Pengertian menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan kredit adalah peﬁyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Syarat pemberian serta penilaian kredit yang dilakukan oleh dunia perbankan
secara umum antar bank yang satu dengan yang lain tidak jauh berbeda. Menjadi
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dasar yang terletak dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkan dengan
pertimbangan masing-masing.

Salah satunya dengan didasari oleh gerak yang kokoh agar lembaga
perbankan di Indonesia mampu mempunyai fungsi dan mampu menghadapi
persaingan yang semakin global, serta mampu melindungi secara baik dana yang
dititipkan masyarakat kepadanya dan menyalurkan dana masyarakat tersebut ke
bidang-bidang yang produktif bagi pencapaian sasaran pembangunan ekonomi
masyarakat.

Syarat pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara pinjaman
perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, Secara umum syarat
pemberian kredit oleh badan hukum yaitu pengajuan berkas-berkas dengan adanya
permohonan kredit yang dituangkan dalam suatu proposal yang didalamnya
terdapat latar belakang, Maksud dan tujuan, Besarnya kredit dan jangka waktu,
Cara pengembalikan kredit, Jaminan kredit setelah itu maka pihak dri bank akan
melakukan analisa data ke lapangan setelah melakukan analisa maka jika adanya
kesepakatan dari pihak bank maka setelah itu akan melakukan penandatanganan
perjanjian dari kedua belah pihak.

Besarnya peran yang dit;mban oleh sektor perbankan, bukan berarti membuka
kesempatan sebebas-bebasnya bagi siapa saja untuk mendirikan, mengelolah atau
pun menjalankan bisnis perbankan tanpa didukung atau di back-up dengan aturan
perbankan berwenang menetapkan aturan dan bertanggung jawab melakukan

pengawasan terhadap jalannya usaha dan aktivitas perbankan.
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yang baik dan hati-hati (prudent), Namun terkadang bisa mendapatkan suatu
kerugian yang sangat besar jika dikelolah dengan tidak hati-hati. 2

Dikatakan sebagai bisnis penuh resiko (full disk business) karena aktivitasnya
sebagian besar mengandalkan dana dari titipa masyarakat, baik dalam bentuk
tabungan, giro, maupun deposito. Karena apabila terjadi sedikit saja kesalahan
dalam penempatan dana nasabah tersebut maka akan berdampak pada berbagai
pihak bukan hanya pada nasabah tersebut tetapi pihak-pihak lain yang terkait
dengan hal tersebut.

Kebijakan pemerintah di sektor perbankan harus diarahkan pada upaya
mewujudkan perbankan yang sehat, kuat dan kokoh. Hal ini mengingat kebijakan
di bidang perbankan tidak lagi semata-mata memegang peranan penting dalam
pengembangan inftastruktur keuangan dalam rangka mengatasai kesenjangan
antara tabungan dan investasi, tetapi juga berperan penting dalam memelihara
kestabilan ekonomi makro melalui keterkaitannya dengan efektivitas kebijakan
moneter.

Perkembangan usaha mikro di Indonesia sangat berkembang dengan adanya
kebijakan dari pemerintah tentdng adanya pemberian kredit kepada usaha mikro,
kecil dan menengah yang diberikan oleh pihak bank, seperti yang telah dijelaskan
bahwa bank merupakan salah satu yang sangat berperan dalam peningkatan
ckonomi.

Pemerintah memberikan jaminan bagi bank dalam memberikan kredit untuk

usaha mikro, kecil dan menngah bagi masyarakat disebabkan sangat membawa
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- Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

- Usaha kecil diatur dalam UU No. 20 Tahun 20C8 tentang Usaha Kecil adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri , yang dilakukan oleh orang perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria
UsahaKecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

- Usaha Menengah sebagaimana dimaksud Inpres No.10 tahun 1998 adalah
usaha bersifat produktif yang memenuhi kriteria kekayaan usaha bersih lebih
besar dari Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling

banyak

Menurut pengertian atas judul yang diajukan diatas maka dapat ditarik
penegasan atas judul bahwa pembahasan yang akan dilakukan adalah sekitar

pelaksanaan pemberian kredit oleh bank terhadap usaha kecil dan menengah.

B. Alasan Pemilihan Judul

Sesuai dengan judul skripsi serta ruang lingkup pembahasannya, yakni hal-
hal mengenai pelaksanaan pemberian kredit terhadap usaha kecil dan menengah
oleh pihak Bank, maka dapat diberikan kerangka pemikiran sebagai berikut :

Pada pemberian kredit yang dilakukan oleh pihak bank tidak terlepas dari suatu
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penilaian yang dapat meyakinkan pihak bank, bahwa seseorang tersebut dapat

mengembalikan kreditnya.

Adapun unsur-unsur dalam pemberian suatu fasilitas kredit berdasarkan
peraturan Bank Indonesia Nomor 5/21/PBI/2003 tentang penerapan prinsip

mengenal nasabah adalah sebagai berikut :
1. Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa
uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa tertentu di
masa datang. Kepercayaan ini diberikan kembali oleh bank, dilakukan
penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun dari ekstern.
Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap

nasabah pemohon kredit.
2. Kesepakatan

Di samping unsur percaya di dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si pemberi kredit. Kesepakatan
ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak

menangdatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
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3. Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu

tersebut bila berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang.
4. Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko
tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit
semakin besar resikonya demikian pula sebaiknya. Risiko ini menjadi
tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun
oleh risiko yang tidak sengaja. Misalnya terjadi bencana alam atau

bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsure kesengajaan lainnya.
5. Balas jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang
kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya
administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan bagi bank

yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.

Berdasarkan hal syarat dalam pemberian kredit oleh pihak bank kepada
nasabah maka pihak nasabah juga perlu mempersiapkan suatu perencanaan,
karena bagaimana pun juga bank butuh penghasilan yang diperoleh dari selisih

positif tingkat bunga pinjaman dengan bunga simpanan, Sehingga nasabah
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1. Untuk mengetahui syarat dalam pemberian kredit terhadap usaha masyarakat
kecil dan menengah.

2. Untuk mengetahui jenis usaha yang dapat diberikan kredit terhadap UMKM
oleh Bank.

3. Untuk mengetahui berapa jumlah kredit yang diberikan kepada kreditor sesuai
dengan usaha UMKM.

4. Skripsi ini dibuat sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana hukum di

Universitas Medan Area.

C. Permasalahan

Dalam penulisan suatu karya ilmiah atau skripsi ini, maka untuk
mempermudah pembahasan perlu di buat suatu permasalahan yang di sesuaikan
dengan judul yang di ajukan oleh penulis, karena permasalahan ini lah yang
menjadi dasar penulis untuk melakukan pembahasan selanjutnya.

Permasalahan adalah merupakan tolak ukur dari pelaksanaan penelitian
skripsi. Dengan adanya rumusan masalah akan dapat ditelaah secara maksimal
ruang lingkup penelitian sehingga tidak mengarah pada pembahasan diluar
permasalahan.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah :

PO
1. Apa syarat dalam pemberian kredit terhadap usaha masyarakat kecil dan
menengah di Bank BRI ?.

2. Apa jenis usaha yang dapat diberikan kredit terhadap UMKM oleh Bank?
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Metode Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang langsung
dilakukan dalam praktek di lapangan yaitu di di bank BRI penulis dengan
melakukan wawancara sesuai dengan judul skripsi.
G.Sistematika Pciulisan
Sistematika penulisan pembahasan dalam skripsi ini di susun penulis
sedemikian rupa, yang memuat 5 (lima) buah bab dan masing masing bab
mempunyai beberapa sub-sub bab, Antara lain dapat di sebutkan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab yang pertama ini akan diuraikan tentang : Pengertian Dan
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa,
Tujuan Penelitian, Metode Pengumpulan Data Serta Sistematika
Penulisan.
BAB II  TINJAUAN UMUM TERHADAP KREDIT
Dalam bab kedua ini akan diuraikan tentang : Pengertian Kredit,
Fungsi Kredit, Syarat-Syarat Pemberian Kredit, Unsur-unsur Kredit.
BAB III TINJAUAN UMUM TERHADAP BANK
Dalam bab ini akan diberikan pembahasan tentang : Pengertian Bank,
Kredit Perbankan, Pengertian Usaha Masyarakat Kecil dan Menengah.
BAB IV TINJAUAN UMUM PERHADAP PEMBERIAN KREDIT
TERHADAP USAHA KECIL DAN MENENGAH
Dalam bab ini akan memberikan pembahasan tentang : Syarat Dalam

Pemberian Kredit Terhadap Usaha Kecil danMenengah, Jenis Usaha
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BAB Il

TINJAUAN UMUM TERHADAP KREDIT

A. PENGERTIAN KREDIT

Pengertian menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.’

Menurut rumusan tersebut dapat diketahui bahwa kredit itu merupakan
perjanjian pinjarh meminjam uang antara bank sebagai kreditur dengan nasabah
sebagai debitur. Selain itu, sistem pemberian kredit didasarkan juga atas
keyakinan bank atas kemampuan dan kesanggupan nasabah untuk membayar
utangnya. Untuk memperoleh keyakinan tersebut, maka sebelum memberikan
kredit, bank harus melakukan penilaian dengan seksama terhadap watak,
kemampuan, modal agunan dap prospek usaha dari debitur.

Menurut pengertian diatas dapatlah dijelaskan bahwa kredit dapat berupa
uang atau tagihan yang nilainya divkur dengan uang. Kemudian adanya
kesepakatan antara bank dengan nasabah penerima kredit, bahwa mereka sepakat

sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya.
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Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak,
termasuk jangka waktu serta bunga yang diterapkan bersama. Demikan pula
dengan masalah sangsi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang
telah dibuat bersama.

Adapun yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank
berdasarkan prinsip konvensional keuntungan dengan pembiayaan yang diberikan
oleh bank berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang
diharapkan. Bagi bank berdasarkan prinsip konvensional keuntungan yang
diperoleh melalui bunga sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip bagai
hasil berupa imbalan atau bagi hasil.

Dalam arti luas kredit diartikan sebagai kepercayaan, begitu pula dalam
bahasa latin kredit berarti “credere” artinya percaya. Maksud dari percaya bagi si
pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang
disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si
penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai
kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.

Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si nasabah benar-
benar dapat dipercaya, maka bank terlebih dulu mengadakan analisis kredit.
Analisis kredit mencakup latar belakang nasabah, prospek usahanya, jaminan
yang diberikan serta faktor-faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar bank

yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman.®

UNW&E{WSaIJE&u%;@M@ Er‘%dit Bank Umum, PT. Damar Mulia Pustaka, Jakarta, 2007, Him
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Pemberian kredit tanpa dianalisis terlebih dahulu akan sangat membahayakan
bank. Nasabah dalam hal ini dengan mudah memberikan data-data fiktif sehingga
kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan. Akibatnya jika salah
dalam menganalisis, maka kredit yang disalurkan akan sulit untuk ditagih zlias
macet.

Faktor-faktor salah analisis ini bukanlah merupakan penyebab utama kredit
macet walaupun sebagian terbesar kredit macet diakibatkan salah dalam
mengadakan analisis. Penyebab lainnya mungkin disebabkan oleh bencana alam
memang tidak dapat dihindari oleh nasabah, misalnys kebanjiran atau gempa
bumi atau dapat pula kesalahan dalam pengelolahan.

Jika kredit yang disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yang
dilakukan untuk penyelamatan kredit tersebut beragam. Dikatakan beragam
karena dilihat terlebih dahulu penyebabnya. Jika memang masih bisa dibantu,
maka tindakan membantu apakah dengan menambah jumlah kredit atau dengan
memperpanjang jangka waktunya. Namun, jika memang sudah tidak dapat lagi
diselamatkan kembali, maka tindakan terakhir bagi bank adalah menyita jaminan
yang dijaminkan oleh nasabah.

B. FUNGSI KREDIT

Kredit mempunyai peranan yang sangat penting dalam perekonomian. Secara

garis besar fungsi kredit di dalam perekonomian, perdagangan, dan keuangan

dapat dikemukakan sebagai berikut:’
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1) Pengendalian inflasi
2) Peningkatan ekspor
3) Rehabilitasi sarana
4) Pemenuhar kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat
f. Jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional pengusaha yang
memperoleh kredit, uangnya akan dipakai untuk meningkatkan usahanya,
yang berarti akan meningkatkan profit. Bila keuntungan secara komulatif
dikembangkan lagi, dalam artian dikembalikan kedalam struktur
permodalan, peningkatan akan berlangsung terus-menerus. Jadi secara
langsung maupun tidak langsung, melalui kredit pendapatan nasional akan
bertambah
g. Sebagai alat meningkatkan hubungan ekonomi internasional Melalui
bantuan kredit antarnegara atau G to G (Government to Government)
hubungan antar pemberi dan penerima kredit akan bertambah erat terutama
untuk hubungan perekonomian dan perdagangan.
C. SYARAT-SYARAT PEMBERIAN KREDIT
Syarat pemberian dan pedilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum
antar bank yang satu dengan yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi
perbedaan mungkin hanya terletak dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkan
dengan pertimbangan masing-masing. Syarat pemberian kredit secara umum dapat
dibedakan antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan

hukum, kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif
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Secara umum syarat pemberian kredit oleh badan hukum sebagai berikut :
1. Pengajuan berkas-berkas.

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang
dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas-
lainnya yang dibutuhkan. Pengajuan proposal kredit hendaknya yang berisi antara
lain sebagai berikut :

I. Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat perusahaan,
jenis budang usaha, identitas perusahaan, nama pengurus berikut
pengetahuan dan pendidikannya, perkembangan perusahaan serta
relasinya dengan pihak-pihak pemerintah dan swasta.

II. Maksud dan tujuan.

Apakah untuk memperbesar omset penjualan atau meningkatkan
kapasitas produksi atau mendirikan pabrik baru serta tujuan lainnya.
1II. Besarnya kredit dan jangka waktu.®

Dalam hal ini pemohon menentukan besarnya jumlah kredit yang ingin
diperoleh dan jangka waktu kreditnya. Penilaian kelayakan besarnya
kredit dan jangka waktunya dapat kita lihat dari cash flow serta laporan
keuangan (neraca dan laporan rugi laba) tiga tahun terakhir. Jika dari
hasil analisis tidak sesuai dengan permohonan, maka pihak bank tetap
berpedoman terhadap hasil analisis mereka dalam memutuskan jumlah

kredit dan jangka waktu kredit yang layak diberikan kepada si pemohon.
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IV. Cara pemohon mengembalikan kredit, dijelaskan secara rinci cara-cara
nasabah dalam mengembalikan kreditnya apakah dari hasil penjualan atau
cara lain.

V. Jaminan kredit. Hal ini merupakan jaminan untuk menutupi segala resiko
terhadap kemungkinan macetnya suatu kredit baik yang ada unsur
kesengajaan atau tidak. Penilaian jaminan kredit haruslah teliti jangan
sampai terjadi sengketa, palsu, dan sebagainya. Biasanya jaminan diikat
dengan suatu asuransi tertentu. Selanjutnya proposal ini dilampiri dengan
berkas-berkas yang telah dipersyaratkan seperti :

I. Akta notaris.
Dipergunai(an untuk perusahaan yang berbentuk PT (Perseroan
terbatas) atau yayasan
II. TDP (Tanda Daftar Perusahaan)
Merupakan tanda daftar perusahaan yang dikeluarkan oleh
Departemen Perindustrian dan Perdagangan dan biasanya berlaku
lima tahun, jika habis dapat diperpanjang kembali.
[I. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
Nomor pokok wajib pajak, dimana sekarang ini setiap pemberian
kredit terus dipantau oleh Bank Indonesia adalah NPWP-nya.
IV. Neraca dan laporan rugi laba tiga tahun terakhir.
V. Bukti diri dari pimpinan perusahaan.

VI. Foto kopi sertifikat jaminan.
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dalam wawancara ini dibuat serilek mungkin sehingga diharapkan hasil
wawancara akan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
4. On the spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau beirbagai
obyek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot
dicocokkan dengan hasil wawancara I. Pada saat hendak melakukan on the spot
hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah. Schingga apa yang kita lihat
dilapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

5. Wawancara II

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekeurangan-
kekurangan pada saat setelah di lakukan on the spot di lapangan. Catatan yang ada
pada permohonan dan saat wawanvara 1 dicocokkan dengan pada saat on the spot
apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran.

Keputusan kredit.

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan
diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya, biasanya
keputusan kredit yang akan mencakup :

I.  Jumlah uvang diterima
II.  Jangka waktu kredit
III.  Dan biaya-biaya yang harus dibayar
Keputusan kredit biasanya merupakan keputusan team. Begitu pula bagi

kredit ditolak, maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai dengan

UNIVHRSTING MIRHANARENE-

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 5/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Univ&ArCscig:;g r%%i é%egsitory uma.acid)5/7/24



Elfira Lusita - Tinjauan Yuridis Pemberian Kredit Oleh Bank terhadap Usaha Mikro... 25

7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian Jainnya.

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum
kredit dicairkan maka terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit,
mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau pernyatan yang
dianggap perlu. Penandatanganan dilaksanakan:

I.  Antara bank dengan dbitur secara langsung atan
II.  Dengan melalui notaris
8. Realisasi Kredit.

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang
diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang
bersangkutan.

9. Penyaluran/penarikan dana.

Pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari

pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan da tujuan kredit yaitu:
I.  Sekaligus
II. Secara bertahap W

Sistem pemberian kredit didasarkan atas keyakinan bank akan kemampuan
dan kesanggupan nasabah untuk membayar utangnya. Untuk memperoleh
keyakinan tersebut, maka sebelum memberikan kredit, bank harus melakukan
penilaian dengan seksama terhadap watak, kemampuan, modal agunan dan

prospek usaha dari debitor. Dalam dunia perbankan kelima faktor yang dinilai
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tersebut dikenal dengan sebutan “the five of credit analysis” atau prinsip 5 C
(character, capacity, capital, collateral and condition).

Cara penilaian yang demikian bukan hal baru, karena dalam Undang-Undang
No. 10 Tahua 1998 tentang perbankan yang telah mengenar bank. Meskipun
demikian perlu dibahas satu persatu dari kelima faktor diatas, sehingga akan
menjadi jelas dengan yang dimaksud :

a. Watak (Character)

Yang diperhatikan bank adalah sikap atau perilaku debitor. Yang
diperhatikan bukan hanya nasabah dalam berhubungan dengan bank saja,
tetapi meliputi juga dengan pihak yang lainnya.

b. Kemampuan (Capacity)

Usaha yang dibiayai dengan kredit, pada dasarnya nasabah harus dapat
mengelola dengan baik, kalau tidak usaha nasabah tidak berkembang atau
macet sama sekali. Yang diperhatikan bank disini terutama pimpinan
perusahaan nasabah, selain mempunyai kemampuan memimpin perusahaan,
juga menguasai bidang usaha serta kesungguhan mengelola usaha dengan baik
dan menguntungkan. "'

c. Modal (Capital)

Calon debitor harus dianalisis mengenai besar dan struktur modalnya
yang terlihat dari neraca lajur perusahaan calon debitor. Hasil analisis secara
lajur akan memberikan gambaran dan petunjuk sehat atau tidaknya

perusahaan. Demikian juga mengenai tingkat likuiditas, rentabilitas,
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Metode analisis kredit juga dapat dilakukan berdasarkan asas 7P, yang terdiri

dari ;"

a. Personality : Penilaian terhadap segi kepribadian nasabah.

b. Party : Mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau
golongan-golongan  tertentu  berdasarkan modal, loyalitas serta
karakternya.

¢. Purpose : Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.

d. Prospect : Menilai usaha nasabah di masa yang akan datang
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek

atau sebaliknya.

a

. Payment : Mengukur bagaimana cara nasabah mengambalikan kredit yang
telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.

Semakin banyak sumber penghasilan debitor maka semakin baik.
] peng

™

Profitability: Menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam

mencari laba.

g. FProtection : Memiliki tujuan bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan
mendapatkan perlindungan.

Prinsip pemberian kredit juga dapat ditambahkan dengan asas 3R terdiri dari :

a. Returns : Penilaian atas hasil yang akan dicapai perusahaan calon

debitor setelah memperoleh kredit.

UNIVEE%&%%E%)NL@&%& Keuangan Lainnya, PT. Raja GraﬁndoPersadg, Jakarta, 2008
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b. Repayment : Memperhitungkan kemampuan, jadwal dan jangka waktu
pembayaran kredit oleh calon debitor, tetapi perusahaannya tetap berjalan.
c.Risk bearing ability : Memperhitungkan besarnya kemampuan
peresahaan calon debitor untuk menghadapi risiko, apakah perusahaan
calon debitor risikonya besar atau kecil.

D. UNSUR-UNSUR KREDIT

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit

adalah sebagai berikut :

I. Kepercayaan Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang
diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima
kembali dimasa tertentu di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh
bank, di mana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan
tentang nasabah baik secara intern maupun ekstern. Penelitian dan
penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah
pemohon kredit.

2. Kesepakatan yaitu suatu perjanjian antara si pemberi kredit dengan si
penerima kredit yang masing-masing pihak menandatangani hak dan
kewajiban masing-masing.

3. Jangka Waktu yaitu waktu yabg diberikan dalam pengembalian kredit
yang telah disepakati, jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka
pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

4. Resiko yaitu adanya suvatu tenggang waktu pengembalian akan

UNIVERGISRER#RIaN St resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit.
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BAB IIl

TINJAUAN UMUM TERHADAP BANK

A. PENGERTIAN BANK

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito.
Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi
masyarakat yang membutuhkannya. Disampingitu, bank juga dikenal sebagai
tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam
bentuk pembayaran dan sektor seperti pembiayaan listrik, telpon, air, pajak, vang
kuliah dan pembayaran lainnya.

Menurut undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.'?

Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bahwa perbankan
adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan,

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

UNVERSIFAS MEDAN-AREA—
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Pasal 1 butir (3) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bahwa bank umum

adalah bank yang

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan Prinsip

Syarial: yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Pengertian bank menurut pendapat dari beberapa para sarjana adalah sebagai

berikut :

a. Abdurrachman dalam bukunya Munir Fuady, istilah bank diartikan
sebagai : “Suatu jenis pranata finansial yang melaksanakan jasa-jasa
keuangan yang cukup beraneka ragam, seperti pinjaman, memberi
pinjaman, mengedarkan uang mata uang, bertindak sebagai tempat
penyimpan untuk benda-benda berharga, membiayai usaha-usaha

»s 16
perusahaan”.

b. Drs. Mohammad Hatta
“Bank adalah sendi kemajuan masyarakat dan sekitarnya tidak ada bank
maka tidak akan ada kemajuan seperti saat ini.”

c. G. M. Verryn Stuart berpendapat bahwa : “Bank adalah badan usaha yang
wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan memberikan kredit
berupa uang yang ditetimanya dari orang lain sekalipun dengan jalan
mengeluarkan uang baru kertas atau logam. Jadi bank dalam hal ini telah
melakukan operasi pasif dan aktif, yaitu mengumpulkan dana dari
masyarakat yang kelebihan dana (Swrplus Spending Unit — SSU) dan
menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana (Deficit
Spending Unit —DSU).”

d. Malayu S.P. Hasibvan menurutnya“Bank adalah pelaksana lalu lintas

pembayaran, stabilisator moneter, dan dinamisator perekonomian.”

ql}llvlg Mniny Bupdy. S Perkreditan Kontenporer, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2002, Hlm
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B. KREDIT PERBANKAN

Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 bahwa
perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalaii melaksanakan
kegiatan usahanya.

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah
kegiatan funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah
mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat huas.

Pemberian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara
memasang berbagai macam strategi agar masyarakat mau menanamkan
dananya dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh
masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito
berjangka.'’

Agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, maka pibak
perbankan memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan
kepada si penyimpan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil,
hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang
diberikan, akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya.
Oleh karena itu, pihak perbankan harus memberikan berbagai rangsangan dan

kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan dananya.
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Kriteria usaha mikro

I.  Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat
berganti;
. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat;
1. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha;
Iv.  Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai;
V.  Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah;
VL. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka
sudah akses ke lembaga keuangan non bank;
vil.  Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya

termasuk NPWP.

Contoh usaha mikro

I.  Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan

pembudidaya;

1I.  Industri makanan dan minuman, industri meubelair pengolahan kayu dan
rotan,industri pandai besi pembuat alat-alat;

I, Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar dll.;

UNNERJIGE#ED AXpRR ik dan perikanan;
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Secara umum bentuk usaha kecil adalah usaha kecil yang bersifat perorangan.
persekutuan atau yang berbadan hukum dalam bentuk koperasi yang didirikan

untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota, ketika menghadapi kendala

usaha.

Dari bentuk wusaha kecil tersebut, maka penggolongan usaha kecil di

Indonesia adalah sebagai berikut:
1. Usaha Perorangan

Merupakan usaha dengan kepemilikan tunggal dari jenis usaha yang
dikerjakan, yang bertanggung jawab kepada pihak ketiga/pihak lain. maju
mundurnya usahanya tergantung dari kemampuan pengusaha tersebut
dalam melayani konsumennya. harta kekayaan ﬁlilik pribadi dapat

dijadikan modal dalam kegiatan usahanya.
2. Usaha Persekutuan

Penggolongan usaha kecil yang berbentuk persekutuan merupakan kerja
sama dari pihak-pihak yang bertanggung jawab secara pribadi terhadap

kerja perusahaan dalam menjalankan bisnis.
Sedangkan, pada hakekatnya penggolongan usaha kecil, yaitu:

1. Industri kecil, seperti: industri kerajinan tangan, industri ramahan, industri

logam.
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar.

5. Berbentuk usaha orang perseorangan , badan usaha yang tidak berbadan

hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

Menurut Keputusan Presiden RI Nomor. 99 Tahun 1998 pengertian Usaha
Kecil adalah: “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang
usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan periu

dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.

Ciri-cirt usaha kecil

I.  Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak
gampang berubah;

1.  Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-pindah;

1.  Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih
sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan
keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha;

1IV.  Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP;

V.  Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam berwira
usaha;

vl.  Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal;
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan

bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UndangUndang ini.
Kriteria Usaha Menengzh: adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebith dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00

(lima puluh milyar rupiah).

Contoh usaha menengah

Jenis atau macam usaha menengah hampir menggarap komoditi dari hampir

seluruh sektor mungkin hampir secara merata. yaitu:

I.  Usaha pertanian, perternakan, perkebunan, kehutanan skala menengah;
1.  Usaha perdagangan (grosir) termasuk expor dan impor;
nr.  Usaha jasa EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut), garment dan jasa
transportasi taxi dan bus antar proponsi;
Iv.  Usaha industri makanan dan minuman, elektronik dan logam:;

V.  Usaha pertambangan batu gunung untuk kontrukst dan marmer buatan.
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¢. Manajemen Kredit
- Manajemen kredit meneakup berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan
usaha pemberian kredit perbankan, secara singkat dapat dikemukakan sebagai
berikut : Organisasi dan tata kerja perkreditan bank, Perencanaan kredit, Proses
penilaian dan keputusan kredit, Pengadministrasian kredit, Pengawasan kredit,
Penanganan kredit bermasalah.
2. Adapun jenis usaha yang dapat diberikan kredit oleh bank untuk masyarakat
terdiri dari berbagai jer‘n's, secara umum jenis jenis kredit dapat dilihat berbagai
segl antara lain sebagai berikut.
1. Dilihat Dari Segi Kegunaan
a. Kredit Investasi
Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun
proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Contoh kredit investasi
misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin.
b. Kredit Modal Kerja
Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku,
membayar gaji, pegawai atau biaya-biaya lainnnya yang berkaitan dengan proses
produksi perusahaan.
I1. Dilihat Dari Segi Tujuan Kredit
a. Kredit produktif
Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi

Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Sebagai contohnya
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kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang, kredit
pertanian akan menghasilkan produk pertanian atau kredit pertambangan
menghasilkan bahan tambang at;m kredit industri lainnnya.
%) #i. Kredit konsumtif
Kredit yang digunakan untuk konsumsi secara pribadi, dalam kredit ini tidak
ada pertambahan barang dan jasa yang dihasikan, karna memang untuk digunakan
ataau dipakai untuk seseorang atau badan usaha. Sebagai contoh kredit untuk
perumahan, kredit mobil pribadi, dan kredit konsumtif lainnya.
o ji. Kredit perdagangan
Kredit yang digunakan untuk perdagangan biasa untuk membeli barang
dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan
tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan
yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ekspor dan impor.
[II. Dilihat dari segi jangka waktu
u & Kredit jangka pendek
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau
paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.
Contohriya untuk peternakéan misalnya kredit peternakan ayam atau jika untuk
pertariati misalnya tanaman padi dan palawija.
\o 4 Kredit jangka menengah
Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun,
biasanya untuk investasi. Sebagai contoh kredit untuk pertanian seperti jeruk,

atau peternakan kambing,.
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